Hez’u Nugmho Sugiarte
o . Staf Pengajar FISIPOL

Um_\_fersuas Gadiah Mada

Heru Nugraho Sugiarte, ahi di Yogyakarta 9 Januari 159;
adalah pengamat masalah Sosiolegi Ekenomi; selain bekerja

luruh -dunia : pada’ saat ‘ini- “dapat «di-

ibaratkan: sebagzu sebuah- pisau
berma!:a clua.: Pada’ sat “sisi, proses :global.
telah: menciptakan pemimbuhan ekonomi
dan. kehmpahmahan ‘material yang menak-
jubkan, sedang ‘pada sisi-lain memunculkan
segudang ‘permasalahan . sosial -yang dapat
mengancam ‘kelangsungan - peraciaban na-
nusiz.. Globalisasi ditandai:dengan, berbagai
bentuk perluasan dan integrasi.pasar; baik di
negara-negara majumaupun di negara-negara
sedang: berkembang, -seperti: terbentuknya
pasar-pasar regional antarnegara. Akibatnya,
wilayah-wilayah geografis dan. kebudayaan
yang sebelum’ giobaiasam tiba berszf -
sisten, kemudian berubah’ menjadi’ bérorien-
tasi-pasar.-Dampak sosiologis-dari :ekspansi
pasar adalah-munculnya - perilaku konsurmtif
masyarakat di berbagai-kategori-usia, lapisan,
dan:kelompek. Salah-satu.contohnya adalah
perilaku konsumtif di-kalangan -anak-anal:

sebagai dasen HISIPOL dan program Magjister Manafemen
Peiayanan Kesehatan UGM, juga peneliti di Instifute for
“Resgarch and Empswerment (IRE} memperoleh gelar Doktor
der Soziahwissenschalten dar Universiias Bielefeld, Jerman;
melakukan berbagal penelitian dan menulis ariikel di berbagal
mediamassa dan jurnal ilmiah seperii Populasi.

‘Dalam  bentuk aslinya -naskah - ini «nerupakan
mkﬁ!ail yang dipresentasikan dalam seminar “Culwural
and ‘Social Dimensions of Market Expansion’’ Part 1,
yang dxselenggamkan oleh Goethe Instinsie di Yogyalcana
26°-27 Hgustus 1996, Unitik keperfuan publikasi makalah
ini telah mengalami berbagai revisi dan perluasan. =
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'.'.Ixonsumtxf yvang berlebih-lebihan
'dapat memicu munculnya berbagai problem
sosial seperti kriminalitas, korupsi, gaya hi-

dup boros, deteriorasi ekologls dan laindajn, .
. Fenomena perﬂai{u konsumtif anak dapat -

| d:tun]ukan dengan $alah satu kasus sebagai

besikut:” Akhir-akhir ‘inj ‘ada- kecenderungan_
_yang’ diraszlkan oleh’ hampar sebag1an besar
.ﬁorang tua bahwa anak anak mereka sermg ; b
t - isasi ‘pada-saal ini memiliki mtensﬁas'" 'ang

' ]alan—}__iim ch pusat perbelan;aan moderen
(shopping “mall); dengan “maksud  window:
shopping, - tibastiba anak ‘mereka ‘minta- di--
behkan boneka PowerRanger Harga boneka

beran}ak dan mail éebeium pe'rmmtaannya' _
' berhasxl apabda tidak ada pembaham sosial

dipenuhi.

Bagi si anak, hanya ada saw Kata kunci

yang melekat kuat di benak kesadarannya,
bila keluar rumah bersama ayahiibu pasti dia
akan'membeli” 'sesuatu kesukaannya. Per-
soalannya adalah mengapa anzk-anak pada
saatini “menjadi' ’haus membeli” produk-
produkindustri, seperti makanan, ‘mainan,
pakaian, :sepatu,  perlengkapan: kesehatan,
dani'berbagai:asesori lainnya? Adakah fantasi-
fantasi yang menjadi landasan perilaku kon-
sumtifnya? “Apakah - fantasi “itu ‘merupakan
akibat:.dari . proses global yang  sedang
melanda dunia dan sekaligus-cara-produksi
(mode-of production) masyarakat - industrial
wariéan-négara-‘negara maju dewasa iniv

Ekspansn Pasar d.a:a Penguatan
Perilaku Konsmtzf

Globalisasi- merupakan® sebuah ‘proses
i\ebudayaan di mana ada ‘kecenderungan
wilayah-wilayah di-dunia menjadi satu dalam
format sosial-politik-ekonomi. ‘Dalam proses
itu seolah-olah tidak ada lagi wilayah di mana

kebudayaan dapat terjaga. Giobahsam ‘mern-
jadi sebuah isu sentral dalam era. 1980 dan-
1990-an, dan menjadi pembmaraan '

- bagai. dxsapim ilmu pengetahuan. Narmun bﬂé
difshami secara ‘mendalam berdasarkgn e~

muan historis, giobahsas1 merupakan sebuzh

prosg:s i-launge dureé-yang telah my makan
- wakni berabad-abad sejalan dengan’ perjalan— '

an -sejarah- manusia.® Perbedaannya

luar biasa.’ : :
Globalisasi secara umum d1tanda1 dengan
ekspansi pasar “dari’ ‘negara-negara.

“tahap lanjut ke negara:negara berkembang
: yang- dldukung -oleh "budaya konsumen”

-_konkret dari ekspansi -pasar adalah :dxseleng—
: garakannya pasaran, bersama regional

yang ter]ad1 dalam masyarakat sedang ber-
kembang, Dibutuhkan perubahan sistem nifai
budaya agar terwujud: consumer culture se-
hingga produk-produk industri dapat dengan
mudah dikonsumsi dalam pasar bersama itu.
Hal ini merupakan sebuzh rekayasa sosial
dengan skala yang maha luas yang didu-
kung dengan institusi-institusi ilmu penge-
tahuan, ekonomi, politik, teknologi, dan lain
lain. Tujuannya adalah merangsang orang
untuk semakin bersifat konsumtif terhadap
produkproduk. __dusm Dalam konteks ini
pasa -buka ah“semata-mata berdimensi
: 1ga berdimensi sosial,
budaya_dan poh ki

Ekspan51 pasar. ke negara-negara sedang
ber embang tampaknya merupakan kon-

474" Fetnand Braud.e._l, Sozialgesichte des 15-18
Jabrbundrets: Auyfbruch zur Weltwirischaft., (Darmsiad
Kindler, 1980), hal. 17-89.

2. Lihat, Emmanuel Wallerstein, Hisrorzcal
Cg:zpzmlsm (London Verso 2993) hal 3{} 132

y .4
FppeseBrommh ALuwlt&u;J, Globdizarion: &uww .rr.remy

pun ci dunia ini yang c¢apat mengnindar dari
proses -global.- Ibarat- air bah, - globalisasi
melanda siapa saja dan mencxptakan situasi
dilematis: ‘Apakah mengadopsx nilai-nilai
global secara penuh atau membuat. sebuah
revitalisasi agar kelangsungan hidup sebuah

and Globcz;' Cul!ure (London Sage, 1992) %aa -21

: 4. ‘Lihat, Han:: DxeterEvcrs "Trade, Marketﬂxpammn
and Political Pluralism: Shoutheast Asia_and Europe
Camparcd dalam Hans-Dicier Evers dan Heiko Schrader,
The Moral Economy of Trade: “Ethnicly and Developing

Market, {(London: Routledge, 19943, hal. 234.245.
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o :kenyataan riil: Béhkari dengan ciukungan m

citra; hxdup bahagaa blla mengkonsum51 pro-f
dak—produk tertentu, citra orang: sehat men-
jadilebih sehat atau orang sakit menjadi: seha[_ '
kalau : mereka mengkonsumsx ‘opat-ohataf.

tertentu (ini: yang: “dinamakan medikalisasi
kehxdupan) ‘citra. kejantanan yang imelebihi
taki-laki ‘kebanyakan kalau: mengkonsumsx
minuman suplemenatau sigarettertentu; dan
tain  lain - Salah - satus bentuk perﬂaku kon—‘

sumtif masyarakat yang menarik untak: dikaji

adalah® perilaku® konsumitif yang sedang-
melanda anak—anak cialam masyarakat

TE5E VInitmenpakan sebuai} 'iqgikﬁ:yéng”landaéaﬂ
fitosofisaya “adalah rasionalitas -tare-tejuan . (means-end
rationafiey). Dalam kehidupan modem, terutama dalam
kehidupan ckonomi, logika ini menjeimadalan: béntuk
cost- beaze_,m analysw Liliat: Theodore Adomo & Max
Horkheimer, The D:alec_:f_xc cy‘ Enhgtbemnent (Loncion
Verso, 1944) ha] 3-4” B

~ dia’‘massa anak-anak j justeru semakin menjadi-
. obyeic barang—barang industri. yang berasa}
‘dari negara-negara maju. Kenyataan ini sem:

- pmggn’an A0

| Medm ﬂdm

‘mendukung tesis - Wallerstein temang;-ﬁ

keberadaan sistemedunia, yang' terdiri dari
‘semi; pmgguan dan

kebudayaan ‘pusat,

Komumﬁf Aﬁ&k

Kawa_san Asxa—Pas:ﬁk yang mewakzh 46
persen“ dari: total*perdagangan ‘dunia;’ saat
ini~ sedang dalam ‘proses ‘memasuki- era i
berahsas; perdagangan ‘Menurut kesepakatanf
negara-negara-yang tergabung dalam APEG;
era perdagangan bebas akan dicapai pada;
2010 untuk niegara-negara industsi maju,dan
untuk ‘negara-negara -sedang  berkembang
ditetapkan' pada=2020. Séjalan dengan 1«
beralisasi- pasar ‘dunia, “ pértumbuhan eko-:
nomi-Indonesia: cukup : menakjubkan. “Para:
ekonom ‘mengestimasikan ‘bahwa pertum-:
buhan ekonomi Indonesia pada 1996 akan
mencapailebih dari 8 persen. Dengan jumlah

. Stc:phen Mxm “Thc. Play of the Marku Cm the,
Intcmai:zauon of Children's Culture,” dalam Theory,

g Andre s Wernick, P:omo.fmrz.—:zl Czt!mre 4d-
vertising, Ideclogy, -and Swnbolic Expression,. {London:
Sag,c 1991}, hal, 224"

S Pcmbqhaban aw 1% buéaya kemuﬂmf anak
pernah dilakukan oleh Hera* Nugroho, <"Anak sebagai
Obyek Pasar datam JAWA POS;23 Juli 1996.

Culiure, and .&ec:ery Vol. 12 No. 2 May 1995 (London:
Sage), hal. 103-129/ SR

O Thid chal 304,
) 10 \Xfaﬂz_ratem, op cit.

11. JAKARTA POST, 20 Agustus 1996,

PRISMAZ, Februari 1997 33




':'-_'___TABEU Selama iklan di lndanesmsgzmss '
(Daiam Milyar Ruptah} - e

p I dia Ma_s_s_a"_: -

1ee2 1994 7995

1993. :

.:j Ma alah

:'SLirat":Ka'bar g

'- ...1(}3 RS
113

oy

: ahwa proporéx penduduk'.-:
e -rmskm d1 Indonema semakin menurun. Pada.
.'1976 Proporsi: penduduk JIndonesia ; yang
.tergolong ‘miskin. berjumlah. 40;08
persen sedangkan pada 1990 telah menurun:
menjadi 27,2 persen.’? Ini ‘meérupakan bukti
- bahwa secara Jambat tetapi:pasti telah terjadi
mobilitas -sosial ‘yang: dialami oleh -warga:
masyarakat; yairy mobilitas:dari:sekelompok
orang “yang: sebelumnya: kurang memiliki
daya beli berubah menjadi kelompok. ber-
daya beli, atau bahkan berdaya beli tinggi.
Sementara kalau kita mendasarkan pada dara
200 orang pembayar pa]ak tesbesar di Indo-
nesia, wajah-wajah baru terus bermunculan.
Mereka adalah para pengusaha vang semakin
berkembang karena didukung oleh pening-
katan-daya beli- .masyarakat-‘secara luas
Ironisnya - ketimpangan pendapatan  masih
tinggi, karena koefisien gini masih-di sekitar
angka0415 e i - e
‘Bagaimanapun juga memngkamya daya
beh masyarakat berakibat pada peningkatan
berbagai kegiatan bisnis, baik dalam jenis dan
skala usaha. Dari kegiatan ‘industri makanan,
elektronik, hingga produk-produk - mainan
anak-anak . semakin bertambah. Salah - satu

12, Majalah Informasi & Peluang Bisnis SWa
SEMBADA, edisi Mo. 07/X11/9-20 Mei/1996, hal. 14-23.

13. Moeljarto Tjokrowinoto, "Strategi Alternatif
Pengentasan Kemiskinan," makalah unmk’ seminar

kegman yang cukup mendorong para ‘peng- '
usaha ikut ambil bagian menanamkan modal—}
nya-adalah-bisnis periklanan. Berbagai per--
uszhaan advertensi tumbuh bagaikan jamur
di musim hujan. Mereka bermuneulan baik di
kota-kota besar maupun di kota-kota - keil:
Ada yang tumbuh dan berkembang :dengan
berbagai-anak perusahaan di kota-kota kecil:
tetapi ada pula yang tumbuh secara mandiri
sebagai'usaha-usaha skala menengah dan ke-.
cil.Bahkan kenyataan ini . didukung: oleh:
sebuah informasi bahwa pada 1996 diperkira-
kan total belanja iklan yang dilakukan:para
produsen mencapai Rp 4,6 trilyun. Pada tabel
1 terlihat data lima tahun terakhir menunjuk-
kan-belanja iklan di Indonesia terus-menerus
mengalami: peningkatan yang signifikan.. ...

Meskipun data tentang belanja ikian
untuk ~produk-produk anak-ridak secara
spesifik dipisahkan, pamun.dari gambaran.
makro tersebut dapat diinterpretasikan bahws
belanja iklan untuk produk-produk anak juga
semakin meningkat. Hal ini dapat diamari
dengan semakin banyaknya iklan :daiam
bentuk baliho, surat kabar, majalah, televisi,
radio, dan lain lain yang menggunakan anak-
anak sebagai medianya.” Beberapa pengamat

16. Dikutip dari Budi Sudjiono “Peluang dan
Tanmangan Bisnis Media Radio dalam Em Perdagangan
Bebas di Indonesia,” makalah disampaikan dalam séminar
"Pejuang dan Tanwnoan Bisnis Media Massa Indonesia

baalanns. 220 nnx.{ nm:z hal. 2

14. Lihat, Swa Sembada, loc cit, hal, 15-18

15. Moeljano Tiokrowineio, "Alternatif Perencanaan
Pembangunan Sosial Budaya” dalam Scedjatmoko etal.,
Masalab Sosial Budaya Indonesia Tabun 2000, (Yogya-
kana, Tiara Wacana, 1986), hal, 4.

dalam DTra Perdagangan bebas” diselenggarakan oleh
MM-UGM dan IDEA, Yopyakarta, 1 Juni 1996,

17. Kode etik perikiznan melarang anak sebagai
media iklan kalau produk yang diklankan bukan secara
khusus uniuk anak-anak. Mal ini kureng diindahkan da-
lam dunia periklanan ki.
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'ak-anak desa dan.kota seperﬁ Ch:tato ;e
‘aro; Anak-Mas, Indo Mie; Sari Mie,”
itk Susu Bendera Pasta __G1gf Pep-.-

Permma ‘anak-anak ‘lebih- mengandalkan
emosi“dibandingkan “dengan 'rasio’ dalam
pengambilan keputusan. Kedua, anak-anak
merupakan bas:s kehxdupan yang ‘panjang

dalam™ proses’ “konsumsi: ‘mengingat ‘usia

hidupnya yang “masih’lama. Ketiga, mereka
miasih dalam proses sosialisasi dan dianggap
memiliki#loyalitds “terhadap sesuatu hal,
termasuk "loyalipada komoditi dan merek
tertentu; .Keempai, karena masih dalam proses
pembentukan tkepribadian maka ‘mereka
sangat mudah dipengaruhi oleh berbagai hal,

tefutama “oleh” promosi-promiosi produk--"
produk tertentu. Kefima, pilihannya terhadap
sebuah *komoditi -dengan merek tertentu_.__._}_

dapai dipaksakankepada orang tuanya. .

mengalami keruntuhan di depan rezim indusiri
antara lain sikap puritan, asketis, hemat, sabar,
tabah, pantang, dan moderat.® Media adver-
tensi ‘seolah-olah menjadi "sebuah penjaga

18, Kiine, loc. c¢it., hal. 114-15.

*moralitas ba’m yang"mampu membu)uk ar
; individu;; “dalam hal ini:anak-anak,’ auntu
- makin' berpenlaku konsumtif. Contoh: karen
1. institusi finansial moderen melayam transa

f;pembehan dengan berbagai kemudahan, *msa
b dengan mengangsur atau. penggunaan.

- _maksakan kehendaknya pada orang tua tanp

sos:al” tetap1 menggunakan ”logxka hasr _
-yaitu- sebuah bu}ukan bersifat: hiburan agar
anak ~haus. membeli; Dalam -dunia -yang’-
semakin’ kapxiahsnk televisi -bukan' semata-: |
mata ‘media : untuk “meényebarkan:. informasi .
tetapi.”ideologi hiburan” juga terselubung di-
- baliknya: Iklan-iklan-yang - ditayangkan ;uga?;

berbay - hiburan ~agar. menarik:: pemxrsanyaf

Sehingga-strategi:yang ditempuh para peng-:

usaha'‘adalah: melakukan  pemasaran ‘giébal.

secara’efektif: .déngan’ menempuh jalur iklan

dittelevisi.i Contoh, iklan: tentang susu Dan--
cow, sabun/shampo Switzal, biskuit Pedro)
hamburger -McDonald; : ayam ~goreng “Ken-i

Ada beberapa ‘Aargumen “yang menjadz-
landasan’ mengapa anak-anak dijadikan salah:
satt’ obyek pasar: oIeh para’ industriawan,’®.

kredit;. -maka:anak-anak :lebih: mudahf'

tucky, dan lain lain vang menggunakan

media anak, ditayangkan. dalam format yang .

menghxbur dan sekahgus membu;uk H

 Anak sébagai BﬁSi'sf' ”
‘Peningkatan Produk

Bentuk-bentuk konkret pelembagaan

Internationalization of Children's Culture
~yang dipasarkan di indonesia meliputi.ma-.

‘Keberadasn media iklan diduga potensiai iz
dalam mendiskreditkan norma-norma “tra-
disional.® “Norma-norma tradisional yang

cam-macam produk mainan seperti boneka-

‘boneka (seperti Satria Baja Hitam, Barbie,
. Baiman, Robocop, Ninja, dan lain lain), aneka
_permainan elektronik semi komputer dan

komputer (seperti Sega, Nintendo, Atari,
Mattel, Hasbro, Bandai, dan lain iain);.dan
berbagai permainan mobil, kerera api, pe-
sawat {seperti produk Siku, Nikko, Guenther,

19. Stuart Ewen, 4l Consuniing Image, (New York,
Basic Boolks, 19883, 'dikutip oleh Chiara Giaccardi
"“felevision Advertising and Representation ' of -Social
rezlity: A Comparative :Study”, -dalam Theorny, Culiure,
and Soctety, Vol 12 No. 1 February 1995, hal. 109-131,

20, Giaccardi, ihid.

21." Jean Baudillard, Selected Writtings, (Smnford:

Stanford University Press, 1968).

22, Seluruh stasiun :e%ev:sl swasta di Tndcme‘sn
yainr Indosiar, RCTI, S3CTV, dan ANTV menayangkan
siaran-siaren iklan: dengan menggunakan ansk sf_bdgax
media.
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Thailand,” Fﬂipma Brunei;:

tensial yang merangsang pertuasanpasar bagi
produk produk “industri ‘untuk‘anak-anak.
Bahkan unwk smenghemat biaya produksi
terutama. mengingat: upah - buruh .di . Asia

(bukan Jepang, Korea Selatan, Taiwan, dan-
Hon'gkqng} .'-yang- : masiﬁ :rela’tif rendah- bila:

TABEL 2 iru:lusm Mamara Anak-anak Superpawer Buma 1995

_ Bayangkan kurang 1eb1h 300 juta. anak_

berada di‘daratan :Gina :dan:47:juta anak-di_
_ Iﬂdonesm belum iagx ‘berjuta-juta anak:
lamnya yang ‘berada i Singapura,’ ‘Malaysia,:
“dan-lain lain:
I\ugntitas jutazn ‘analk: tersebut- dapat dijadi-
ka__nf ‘estimagi dan merupakan kekuatan -po-:

i.:ian. inéndongkrak kampétisi bebem:;:"af

annya di kawasan A,sxa RERE
~Pada saat ini ada hma pemsahaa

' Li'tﬂ_t:;:Pony', atau ﬁiainan_&/ide_ogamé';

Game: Boy, Saturn, Game Gear. Ser
produk-produk itu: dapat.dengan.:

“dijumpai di pusai-pusat perbelanjaan

kota-kota besar maupun: di kota-kota _kecﬂ -
Perluasan pasar yang dilakukan oleh kehma
perusahaan-raksasa tersebut - tampak- su_k_s,es_;
dan menjangkau setiap ‘pasar dunia: Buktinya.
dapat dilihat- dari. total nilai penjualan' dan:

perusahaan tersebut. ;

Kasus :industri-industri mainan yangllain_
juga tidak kalah dalam melakukan perluasan
pasar sepem perusahaan Nikko - dan. Nin-

- : ..+ tendo yang membuka
~anak peruszhaan .di
¢ Singapura, Matchbox

Produk-produk . di Thailand, dan-per-

Merak Penjua!an Keunrungan il
mifyard § - juta & -+ Andalan usahaan mainanyang
> B SRR - WASPADA - -~ . ekspansif dan revo-.
Nintendo (Jepang) S840 00 408 i Videogame Players Game .. Jusioner dari jepang
D, S . .- Boy. Super Famjgon Do fini. vait
Sega (Jepang) . 36 50 Videogame Players Saturn, l‘{; d S. E;m; YE‘“‘_.U
RS SRR  Game fear’ .-Bandai .Elecironic.
Mattel (USAY -1 0 T32 10558 - Barbie Doils, Fischer Price Sjuga: .membuka._-.pa—;
sl rewen e e . = Toys, Hot Wheels Cars. © briknya - di -Cipa.®
Hasbro (USA)..:.- i o 27 5 - 179,3 - - -Scrabhie, Monopoly, Pada umumnya mere-
e Toploaiel o i : «ooo o My Little Pony ka juga berhasrat me-
Bandai (Je_p_ai_ag) .22 108,7 Action Figure Power Rangers,

. masarkan .produk-

" Sailor Moan; Ultraman, Godzilla

produk mainannya di

Sumber. Asiaweek®.

dﬁbaﬁaingkan dengan di negaramegéra

kawasan Asia. Bah-
kan diperoleh. infor-.
masi bahwa Bandai
Electronic berencana membuat sebuah mo-

trdosangfu yalw-dr USA, Bropya Bure ey
Kanada, juga untuk menekan harga, mengu-
rangi deteriorasi ekologis negara asal indusiri,

ca23; Diambil dard ASLAWEER, edisi 19 April 1996,
hat. 47.

et sl Py ATy, yalir sebuat gaie
yang sekaligus dapat mengakses internet,
memainkan video dan dikaitkan ke €D room
vang harganya lebih murah dari harga sebuah.

24, fbid., hal. 46-49.
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_orang Toa yang sangat e
5 ;akan dan kadang-kadang

7 Beberapa industri imakandn di'Indonesia
:memilikikiat’ mencontoh nduk mdustnnya
di- negara-negara -maju: Untuk: mendongkrak
omzet miereka menyertakan - mainan’ atau
gzmmzck dil dalam ‘setiap” produknya Ftau
.member:kan “fasilitas ' bermain’ di- tempai—
'tempat penjualannya (misal, “McDonald).
Hasils yang diperoleh oleh beberapa’ industri
nakanan tersebut (lihai “tabel: 2)° sangat
menak;ubkan ‘Dalam - satti* tahun “mereka
mampu--Heningkatkan “produk” dengan
kenaikan' mulai ‘dari 220 persen hmgga 50
persen,” bahkdn sébuah -industri ‘permien
dengan pangsa :pasar’ khusus anak-anak
yaitu Jagoan Neon' (JN), ‘telah imampu
menaikkan’ omzetnya ’ hingga 13 ‘kali lipat.
Anak—anak sangat tertarik dengan permaman
péwarnaan “lidah “dari permen tersebut,
Setelah ‘merekid mengulum®sejumlah permen
JN lidahnya menjadi berwarna-warni dan ini
diperiandingkan déngan’ kawan-kawannya.
Sebelum menggunakan permaifian pewarna-
an lidah; 7V hanya mampu memasarkan 432
ribu sacher per tahun, tetapi pada saat ini
menjadi 6 juta sachet. Ini ‘merpakan’ bukti
bahwa  dengan menjadikan anak sebagai
bagian” dari “pasar- maka" Keuntungan: per-

*';adx sebuah kenyataan ‘bahwa daiam p 0!
'periuasan pasar, anak-anak bisa: men}adx agen

‘memngkatkan imajinasi, kecerdasan, dan lain

: --'-'tuanya untuk membeh maman_._
| “ranpa mempercﬁuhkan ‘makanan

'yang harus juga dibelinya: ‘Akibalnya, makanv« '
‘an: tersebut terpaksa dxhablskan oiﬁh"’ '

yang bersifat muld-fungsi. Mereka bisa men-

jadi baik yser, buver, decider, mﬂuencer atau

sekaizgus sebagaigate keeper®: o
~Pada’hikeékatnya, prociuk—produk mdus{ri

'unmk anak-anak ‘baik mainan, makanan; ‘dan

lain “lain bukan “semata-mata’ merupakan
instrumen atati komoditi yang netral dan'bebas
keperntingan. ‘Meskipun beberapa pengusaha
menggunakan jargon unituk ’melayani ‘ke-
pentingan anak” dengan dalih mengh1bur

lain,. seperti yang dikatakan . Yamash a
manajer. Bandai. Elekironik dan Bambang N.
Rachmadi pemilik franchise McDonald ~di
Indonesia, di balik ‘mainan it ‘tersernbunyi
1c§eolog1 global yang siap’ dxiahap oleh anak-
anak.. Memang pengetahuan  global tidak
selalu bersifat negatif; tetapi bila tidak disertai
dengan -daya rasional-kritis ‘maka anak-anak
dkansemakin mudah dipengaruhx dan diken-
dalikan oleh budaya-budaya internasional
lainnya ‘vang konsumuif, sehingga ‘semakin

usanaan-perusahaan il dapat disingkatkan.
Jronisnya tidak semua anak menyukai
makanan makanan yang ci1produksa oleh

'75 Diolah dari S SEMBADA, edisi No. 09/}&11/20
Juni - 10 Juli/1996, hal. 62-64.

terpuruk sebagai obyek pasar. Bahkan ada
kecenderungan bagi anak yang tidak mampu
mengikuti- budaya -tersebut, ‘yaitu inier-

©26. Lihat: Hermawzn Karajaya "Memburu Anak,
Menjual Gimmick,” dalam SWA SEMBADA, loc. ¢it, hal: 65.
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sehingga adadi “mana—mana Pasar telah
.masulk di. setiap aspelk: kehxdupan kita, sebab
medianya ada dirumah-rumah fangga, seperti
televisi; radio,; media cetak; internet, dan lain
'lam “Pasar; dan perilaku konsumtif massa
_mempalx.an baﬂxan dari kenyataan masyarakat
moderen yang -memiliki -label . "masyarakat
industrial.”-Dalam masyarakat moderen atau
industrial..pasar - bukan-: lagi. -merupakan
sebuah institusi ekonomi atau enclave yang
_ekskius_;f fetapi telah menyatu dengan realitas
sosial-budaya -dan .mengakar. dalam setiap
aspek: kehidupan, - bahkan keberadaannya
cenderung nien;‘adi determinan masyarakat.¥’

.+ Masyarakat industrial yang_ ditandai -de-
ngan konsumsi.massa tinggi,?® yang dilandasi
oleh ideologi Ymenciptakan . profit sebanyak
mungkin” pada. dasarnya -menelurkan sifat-
sifat kontradiktif*? dan dilematis® di dalamnya.
Sifat—si__fat s5'sepeni_ it :m_engisyaraﬂ{a'n kepada

27 Karl Polanyx menegashan bahwa dalam
"masyarakat tradisional § pasar hanya me:rupakan salah satu
institusi “yang kebetdaannya melayani’ institusi-institusi
sosial ‘lainnya. Tetapi dalam ‘masyarakar moderen pasar
telal tercerabut dari-masyarakat dan bersifat detesministik
terhadap. berbagai: aspek ;kehidupan., Barangkali yang
akan ditegaskan Polanyi adalah bahwa pasar yang
dulunya embedded dalam masyarakat saal ini telah
diseinbedded dari masyamlxat Justeru masyarakatiah yang
smbedded: dalam - pasar- Lihat: Kl Polanyi, The Great
Transformation: Politische wund Oekonomische Urspruenge
von Gesselschaften -und Wirischafissystemen, {Frankfort:
Shurkamp, 1978), hal. 70, '

28 W.W.Rostow, The Siages of Economic Growth

”.kita bahwa rnasyamkat mdusmal ya'
; pﬁaitstik tersebut “hanyabisa . survive dafam
~ kondisi yang kontradiktif dan dﬂeman '
_Eplhhan lain kecuali mempertahankan

. konsekuensx texjach kerusakan ekologls (sosmi

ita agar tetap bisa hidup. Contoh, apa
mengejar pertumbuhan ekonomi dengan

rendah menge;ar kemakmuran ‘mat

i 'dengan rﬁengorbankan mlaz—mlal budayé atﬁu_ '

sekuensa tidak’ terczpta aﬂluem soczety depo-
litisasi diperlukan. untuk memacu! pemhé_—
ngunan ekonomi (baca: pertumbuhan) atau
demokratisasi terlebih dahulu (baca: ‘peme-
rataan)} dengan akibat pertumbuhan ekonom;
rendah.

Munculnya. perilaku . konsumtif - globai
termasuk perilaku konsumtif anak-anak;yang

difasilitasi oleh media promosi secara hakiki

bessumber pada mode of production masya-
rakat industri yang berorientasi "menciptakan
profit . sebanyak mungkin lewat mekanisme
pasar.” Karena jtu terapi yang dilakukan agar
masyarakat, khususnya generasi anak-anak
terhindar dari: perilaku konsumtif yang ber-
lebih-lebihan, seyogyanya meninjau kembali
dan . memproblematisasi cara produksi,.ma-
syarakat yang sedang kita tuju. Mengarasi
masalah ini sama artinya dengan mengatasi
kontradiksi dan dilema internal yang dihadapi
oleh masyarakat  industrial. Persoalannya
adalah mampukah kita keluar dari kontradilsi
dan dilema. internal ‘itn? Ataukah sebetulnya
kita sedang turut serta melestarikan problema
it -lewat industrialisasi dan ekspansi. pasar?
tlich® mengusultkan perubahan cara produksi
masyarakat dari capiialist mode of production
ke autonomus mode of production. Ini
merupakan sebuah cara produksi masyarakat
yang menghindarkan individu jatuh sebagai
obyek pasar atau pasar hanya merupakan
salah satu enclave yvang melayani masyarakat.
Bisakah ini direalisasi? Barangkali hanya soal
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